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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Diskripsi  Teori 

1. Tinjauan tentang Kedisiplinan Guru 

a. Pengertian Kedisiplinan Guru 

Yang dimaksud kedisiplinan guru adalah suatu keadaan 

tertib dan teratur yang dimiliki guru dalam sekolah tanpa ada 

pelanggaran-pelanggaran yang dapat merugikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap dirinya, teman 

sejawatnya dan terhadap sekolah secara keseluruhan sehingga 

dapat membimbing kearah pertumbuhan kepribadian peserta 

didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup 

sesuai dengan ajaran Islam sehingga terjalin kebahagiaan di 

dunia dan akhirat.
1
 

Zakiyah Drajat sebagaimana dikutip dalam buku Fikih 

pendidikan karya Heri Jauhari Muchtar merinci tugas guru atau 

pendidik dalam mengajar adalah:
2
 

1) Menjaga proses belajar dan mengajar dalan suatu kesatuan. 

2) Menjagar anak dalam berbagai aspek yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan pengembangan seluruh kepribadian. 

                                                           
1
Oteng Sutrisno, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis dan Praktek Professional, (Bandung: 

Angkasa, 1985), 97. 
2
Heri Jauhari Muchtar, Fikih, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 155. 
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3) Mengajar sesuai tingkat perkembangan dan kematangan 

anak. 

4) Menjaga keperluan (kebutuhan) dan bakat anak didik. 

5) Menentukan tujuan-tujuan pelajaran bersama-sama dengan 

anak atau peserta didik supaya mereka juga mengetahui 

dan mendukung pencapaian tujuan tersebut. 

6) Memberi dorongan, penghargaan dan imbalan kepada 

peserta didik. 

7) Menjadikan materi dan metode pengajaran berhubungan 

dengan kehidupan nyata, sehingga mereka menyadari 

bahwa yang dipelajarinya itu baik dan berguna. 

8) Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan 

memusatkannya pada permasalahan-permasalahan. 

9) Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan 

memberi informasi yang tak berarti, serta menjauhi 

hukuman dan pengulangan pekerjaan. 

10) Mengikut sertakan anak atau peserta didik dalam PBM 

secara aktif sesuai dengan kemampuan dan bakatnya. 

11) Warnai situasi proses belajar-mengajar dengan suasana 

toleran, kehangatan, persaudaraan dan tolong menolong. 

Suasana PBM tidak hanya berpengaruh terhadap 

keberhasilan pelajaran, tetapi juga mempunyai pengaruh 
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dalam penyerapan anak atau pesrta didik terhadap sifat-

sifat sosial yang baik atau tidak baik.
3
 

b. Dasar Kedisiplinan Guru 

Guru dan kedisiplinan menjadi dua sisi mata koin 

yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas profesinya, maka tujuan mulia dari 

proses pembelajaran tidak akan pernah tercapai. 

Sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Qur’an yang 

berbunyi: 

َٰٓأيَُّ َأطَِيعُىاََْهاَٱلَّذِينََيَ  اْ ََءَامَنىَُٰٓ سُىلََوَأطَِيعُىاََْٱللَّّ رَِوَأوُْليََِٱلرَّ مَأ َٱلۡأ

وهَُإلِىََ ءَٖفرَُدُّ َفيَِشَيأ تمُأ زَعأ َفئَنَِتنََ  ۡۖ َِمِنكُمأ سُىلَِوَََٱللَّّ ََٱلرَّ إنَِكُنتمُأ

مِنىُنََبَِ َِتؤُأ َٰٓخِرَِ وَََٱللَّّ مِٱلۡأ يىَأ سَََٱلأ رَٞوَأحَأ لكََِخَيأ وََِنَُذَ  َتأَأ ٩٥ََيلًا

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 

kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

                                                           
3
Ibid., 156. 
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(bagimu) dan lebih baik akibatnya.(QS. An-

Nisa’:59)
4
 

Apa yang diterangkan dalam ayat tersebut diperjelas 

lagi dalam hadits yang artinya:  

“Dari Ibnu Umar Ra dari Nabi SAW, berkata: 

seorang muslim wajib mendengarkan dan taat 

pada perintah yang disukainya maupun tidak, 

kecuali bila ia diperintah mengerjakan 

kemaksiatan maka ia wajib tidak mendengar dan 

tidak taat”. (HR. Muttafaq’laihi).
5
 

Disiplin sangat penting bagi seorang guru dalam 

melaksanakan tugas profesinya, karena itu sikap disiplin 

harus ditanamkan secara terus menerus agar menjadi 

pembiasaan. 

c. Fungsi kedisiplin Guru 

Disiplin dapat membuat seseorang (guru) tidak merasa 

dipaksa dalam mentaati peraturan dan dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik, akan tetapi dapat memerintah diri 

sendiri untuk melakukan sesuatu dengan penuh rasa tanggung 

jawab. Berdisiplin juga dapat menjadikan seseorang memiliki 

                                                           
4
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surat An-Nisa’ Ayat:59), 128. 

5
Imam Nawawi, Terjemahan Riyadus Sholihin, Jilid I, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), 611. 
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kecakapan dalam melakukan suatu pekerjaan yang baik, juga 

pembentukan proses kearah pembentukan yang luhur.
6
 

Singgih D. Gunarsa juga menyatakan bahwa disiplin 

sangat dibutuhkan karena: 

1) Untuk pembentukan sifat-sifat kepribadian tertentu, antara 

lain: kejujuran dan ketepatan waktu. 

2) Untuk pembentukan sifat-sifat disiplin tersebut dibutuhkan 

pemupukan disiplin, melalui disiplin dan ketegasan para 

pendidik, maupun teladan.
7
 

Setelah menelusuri uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa disiplin itu dapat terbentuk karena suatu kebiasaan. 

Apabila disiplin sudah melekat pada diri seorang guru, mereka 

tidak akan merasa dipaksa dalam mentaati peraturan dan dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik akan tetapi semua itu 

dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab. 

d. Peran Guru dalam Mendisiplinkan Peserta Didik 

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada 

penyampaian materi pembelajaran, tetapi lebih dari itu, guru 

harus membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik, 

terutama pada jam-jam sekolah, agar tidak terjadi penyimpangan 

perilaku atau tindakan yang indisiplin. Untuk kepentingan 

                                                           
6
Made Pidarta, Pemikiran tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 56 

7
Singgih D gunarsa, Psikologi Untuk Pembimbing, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 136. 
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tersebut, dalam rangka mendisiplinkan peserta didik guru harus 

mampu menjadi pembimbing, contoh atau teladan, pengawas 

dan pengendali seluruh perilaku peserta didik.
8
 

Sebagai pembimbing guru harus berupaya untuk 

membimbing dan mengarahkan perilaku peserta didik kearah 

yang positif, dan menunjang pembelajaran. Sebagai contoh atau 

teladan, guru harus memperlihatkan perilaku disiplin yang baik 

kepada peserta didik, karena bagaimana peserta didik akan 

berdisiplin sedangkan gurunya tidak menunjukkan sikap 

disiplin. Sebagai pengawas, guru harus senantiasa mengawasi 

seluruh perilaku peserta didik, terutama pada jam-jam efektif 

sekolah, sehingga kalau terjadi pelanggaran terhadap disiplin, 

dapat segera diatasi. Sebagai pengendali, guru harus mampu 

mengendalikan seluruh perilaku peserta didik disekolah. Dalam 

hal ini guru harus mampu secara efektif menggunakan alat 

pendidikan secara tepat waktu dan tepat sasaran, baik dalam 

memberikan hadiah maupun hukuman terhadap peserta didik.
9
 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

seorang guru merupakan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar yang berasal dari luar individu (ekstern). Dalam proses 

belajar anak tidak bisa terlepas dari pengaruh guru. Guru yang 

                                                           
8
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

126. 
9
Ibid., 126. 
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disiplin merupakan contoh bagi peserta didik serta dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 

2. Tinjauan tentang Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Mulyadi menyatakan bahwa motivasi belajar 

adalah membangkitkan dan memberikan arah dorongan yang 

menyebabkan individu melakukan perbuatan belajar.
10

 

Dan menurut Tadjab, motivasi belajar adalah keseluruh 

daya  penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar itu demi 

mencapai suatu tujuan.
11

 

Sedangkan menurut sardiman, motivasi belajar adalah 

merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual, peranan 

yang luas adalah dalam hal menimbulkan gairah, merasa senang 

dan semangat untuk belajar, siswa yang memiliki motivasi kuat, 

akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 

belajar.
12

 

Dari pendapat ahli diatas penulis mempunyai pemahaman 

bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi 

yang mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar 

dan melangsungkan pelajaran dengan memberikan arah atau 

                                                           
10

Mulyadi, Psikologi Pendidikan Biro Ilmiah, (FT. IAIN Sunan Ampel, Malang, 1991), 87. 
11

Tadjab, Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), 101. 
12

Sardiman A, Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali Pers, 1990), 73. 
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tujuan yang telah ditentukan sebagaimana firman Allah SWT. 

Dalam Surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi
13

: 

َ ۡۗ َيغَُيِّرُواَْمَاَبأِنَفسُِهِمأ مٍَحَتَّى  ََلَََيغَُيِّرَُمَاَبقِىَأ َٱللَّّ َإنَِّ

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. 

b. Macam-macam Motivasi Belajar 

Para ahli psikologi berusaha menggolongkan motivasi 

yang ada dalam diri manusia atau suatu organisme kedalam 

beberapa golongan. Dalam hal ini Tadjab, dalam bukunya “Ilmu 

Jiwa Pendidikan” membedakan motivasi belajar siswa disekolah 

dalam dua bentuk yaitu: 

1) Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik ialah suatu aktivitas/kegiatan 

belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan penghayatan 

suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak 

berkaitan dengan aktifitas belajar. Dalam hal ini sardiman 

dalam bukunya “Interaksi dan Motivasi Belajar 

Mengajar”, menjelaskan bahwa motivasi instrinsik adalah 

motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 

                                                           
13

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Duta Ilmu 

Surabaya, 2006), 421. 
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perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
14

 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang terletak diluar perbuatan belajar. 

Dalam hal ini Sumadi Suryabrata juga berpendapat, bahwa 

motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang berfungsinya 

karena adanya rangsangan dari luar.
15

 

Berangkat dari uraian diatas, dapat diambil pengertian 

bahwa dari motivasi instrinsik lebih baik dari pada motivasi 

ekstrinsik. Akan tetapi motivasi ekstrinsik juga perlu digunakan 

dalam proses belajar mengajar disamping motivasi instrinsik. 

Untuk dapat menumbuhkan motivasi instrinsik maupun 

ekstrinsik adalah suatu hal yang tidak mudah, maka dari itu guru 

perlu dan mempunyai kesanggupan untuk menggunakan 

bermacam-macam cara yang dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa sehingga dapat belajar dengan baik. 

c. Fungsi Motivasi Belajar 

Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan, pertama-tama 

harus ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu, begitu 

juga dalam dunia pendidikan, aspek motivasi ini sangat penting. 

                                                           
14

Suryadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1993). 71 
15

Ibid., 72. 
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Peserta didik harus mempunyai motivasi untuk meningkatkan 

kegiatan belajar terutama dalam proses belajar mengajar. 

Fungsi motivasi dipaparkan oleh Tabrani dalam bukunya 

“Pendekatan dalam Proses Belajar mengajar”, yaitu: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan. 

2) Menggerakkan aktifitas belajar peserta didik. 

3) Menggerakkan dan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

perbuatan.
16

 

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain, motivasi dapat 

berfungsi sebagai pendorong usaha-usaha pencapaian prestasi. 

Seseorang melakukan sesuatu usaha karena adanya motivasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 

hasil yang baik pula. Dengan kata lain bahwa dengan adanya 

usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka 

seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang 

baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat 

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Dengan 

demikian motivasi itu dipengaruhi adanya kegiatan. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat 

diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas 

dan inisiatif, dapat mengarahkan akan memelihara ketekunan 

                                                           
16

Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Remaja 

Rosdkarya, 1989), 123. 
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dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam kaitannya dengan itu 

perlu diketahui ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar, yaitu: 

1) Kematangan 

2) Usaha yang bertujuan 

3) Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi 

4) Partisipasi  

5) Penghargaan dan hukuman.
17

 

3. Tinjauan tentang Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 

kata, yakni “prestasi” dan “belajar”, yang mempunyai arti 

berbeda. Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan. 

Diciptakan baik secara individual atau kelompok. Dalam kamus 

Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan 

sebagainya).
18

 

Adapun pengertian prestasi belajar dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah “penguasaan  pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

                                                           
17

Mulyadi, Psikologi Pendidikan..., 92. 
18

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

BalaiPustaka, 1999), Cet. Ke-10, 787. 
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ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 

oleh guru.
19

 

Dalam hal ini prestasi belajar merupakan suatu kemajuan 

dalam perkembangan siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar 

dalam waktu tertentu. Seluruh pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan dan perilaku individu terbentuk dan berkembang 

melalui proses belajar. 

Jadi prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa 

selama berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka 

waktu tertentu, umumnya prestasi belajar dalam sekolah 

berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada siswa 

sebagai indikasi sejauhmana siswa telah menguasai materi 

pelajaran yang disampaikannya, biasanya prestasi belajar ini 

dinyatakan dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat 

dalam periode tertentu. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Berhasil atau tidaknya proses belajar seorang individu 

juga dipengaruhi oleh banyak faktor baik itu faktor yang berasal 

dari dalam (internal), maupun faktor yang berasal dari luar 

(eksternal), prestasi belajar siswa pada hakekatnya merupakan 

interaksi dari beberapa faktor yaitu:
20

 

                                                           
19

Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1990), 98-99.
 

20
Ibid., 18. 
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1) Faktor intern 

Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri individu. Faktor intern meliputi faktor fisiologis 

dan psikologis. 

2) Faktor ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar 

individu. Faktor ekstern meliputi faktor lingkungan dan 

faktor istrumental.
21

 

4. Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kedisiplinan sebagaimana yang dikatakan oleh Dewa Ketut 

Sukardi yaitu suatu rentetan kegiatan atau latihan yang berencana 

yang dianggap perlu untuk mencapai tujuan.
22

 Dalam proses belajar 

mengajar, yang perlu diperhatikan adalah keaktifan siswa. Siswa 

dapat berhasil dalam belajar apabila guru mampu mengorganisir 

seluruh pengalaman belajar dalam bentuk kegiatan belajar mengajar. 

Kemampuan mengorganisir kegiatan belajar mengajar saja tidaklah 

cukup apabila tidak dibarengi dengan kedisiplinan guru yang tinggi. 

Untuk menjadi guru yang disiplin tidaklah mudah. Disiplin 

memerlukan proses pendidikan dan pelatihan yang memadai. Adapun 

untuk menciptakan kedisiplinan dalam kehidupan sehari - hari 

menurut Dewa Ketut Sukardi dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 

                                                           
21

Ibid ., 19. 
22

 Dewa Ketut Sukardi, Organisasi Administrasi Bimbingan dan konsling di Sekolah, 
(Surabaya : Usaha Nasional, 1992),  41 
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a. Membiasakan hidup teratur. 

b. Mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

dan tempat yang disediakan. 

c. Memiliki pola pikir yang logis. 
23

 Tradisi, adat, kebiasaan dan 

rutinitas adalah semua yang mengatur membuat kehidupan sehari - 

hari berjalan sendiri dan mengatur sendiri. Pelaksanaan yang rutin 

biasa dalam kehidupan sehari - hari adalah bentuk kedisiplinan 

yang mula - mula dari anak. Oleh karena itu, guru harus bisa 

menimbulkan sikap disiplin dalam diri anak didik yaitu keadaan 

tenang atau keteraturan sikap atau keteraturan tindakan. Sebab 

disiplin adalah suatu jenis pendidikan yang abstrak, yang bisa 

mencegah atau membentengi anak didik dari masuknya pengaruh - 

pengaruh yang buruk ke dalam dirinya, kebiasaan - kebiasaan yang 

sehat dalam masyarakat dan akhlak yang ditanamkan dalam jiwa 

anak didik sejak kecil, artinya pada saat seluruh syaraf anak - anak 

masih elastis dan lebih sedia menerima pembentukan, maka 

kebiasaan saat itu akan terbawa sampai ia besar. 

Di dalam hadits shahih dikatakan bahwa  " Siapa yang 

membiasakan sesuatu di waktu mudanya, waktu tua akan menjadi 

kebiasaannya juga".
24

Bagaimana bentuknya seorang anak, begitulah 

nanti bila ia besar. Adalah suatu keharusan bagi guru ( juru didik ) 

untuk menggunakan pelajaran sabagai jalan pembentukan adat 

kebiasaan yang baik pada siswa - siswanya, membentuk akhlak, 

                                                           
23

 Dewa Ketut Sukardi, BP di Sekolah, (Surabaya : Usaha Nasional, 1989), 1 42 
24

 M. Aftiyah al Abrusy, Dasar-dasar pokok Pendidikan Islam, (Bandung : Al Ma'arif,  1990),  
112 
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membiasakan ia berbuat sesuatu ayng baik, menghindari sesuatu yang 

tercela, ringkasnya mendidik dalam arti kata yang sebenarnya. 

Pendidikanya akan berhasil apabila dikelola dengan begitu 

pula kaitannya dengan proses belajar mengajar, akan berhasil sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan ( direncanakan ) jika terdapat motivasi 

yang tinggi pada peserta didik ( siswa ) sebab motivasi akan 

mendasari keberhasilan belajar siswa. 

Dalam dunia pendidikan atau lebih khusus dalam masalah 

belajar, motivasi merupakan bagian integral/factor yang sangat 

penting dan merupakan syarat mutlak dalam belajar. Motivsi belajar 

ini memegang peranan karena dengan adanya motivasi belajar, maka 

siswa akan lebih bergairah dan bersemangat sehingga dapat dikatakan 

siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan selalu energik 

dalam belajarnya, begitupun sebaliknya. Sebenarnya merupakan satu 

alasan dasar bagi seseorang dalam melakukan sesuatu motivasi yang 

dimiliki siswa sangat mempengaruhi terhadap suatu kegiatan ( usaha ) 

yang tinggi dalam mencapai prestasi. 

Faktor terbesar yang membuat manusia itu mulia adalah 

karena ilmunya. Ia hidup senang dan tentram karena memiliki lmu 

dan menggunakan ilmunya. Oleh karena itu Islam mewajibkan 

umatnya untuk menuntut ilmu karena yang berilmu dan tidak berilmu 

itu berada dalam pandangan Islam. Firman Allah SWT: 

Yang artinya : " ... Katakanlah (yaa Muhammad), tidaklah sama 

orang yang berilmu dan orang yang tidak berilmu 
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sesungguhnya yang memiliki akal pikiranlah yang dapat 

menerima pelajaran. " ( Q.S. Az- Zumar:9)
25

 

Demikianlah, manusia itu mulia dalam pandangan Allah 

karena iman dan Ilmunya dan dengan dasar berilmu itu manusia jadi 

mulia di dalam alam. Seperti dalam dua ayat tersebut diatas, Islam 

memberikan motivasi agar umatnya selalu belajar dan menuntut ilmu 

pengetahuan. 

Telah disebutkan di depan bahwasanya motivasi jikandilihat 

dari segi jalannya ada dua macam motivasi, yakni motivasi instrinsik 

dan motivasi ekstrensik. Dalam kaitanya dengan kedisiplinan guru, 

maka motivasi belajar siswa ini tergolong dalam motivasi ekstrensik 

yaitu motif - motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 

perangsang dari luar. Seluruh staf sekolah, baik kepala sekolah, guru, 

pegawai atau karyawan yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan 

disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula, selain juga memberi 

pengaruh yang positif terhadap belajarnya.
26

 

Banyak sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang, 

sehingga mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, kurang 

bertanggung jawab karena bila tidak melaksanakan tugas, toh tidak 

ada sanksi. Hal mana dalam proses belajar, siswa perlu disiplin untuk 

mengembangkan motivasi yang kuat. 

Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus 

disiplin di dalam belajar baik di rumah, sekolah maupun perpustakaan 

                                                           
25

 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra, 1989),  911 
26

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995),  
67 
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agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan disiplin yang 

kuat, maka haruslah guru beserta staf yang lain disiplin pula dalam 

menjalankan tugasnya masing - masing. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Tesis: “Pengaruh kedisiplinan Guru terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

Tahun 2012” ditulis oleh Lia yuliani tahun 2013, rumusan masalah nya 

meliputi; 1) bagaimana kedisiplinan guru terhadap siswa kelas VIII 

SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung tahun 2012/2013?, 2) bagaimana 

hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

tahun 2012/2013?, 3) adakah pengaruh kedisiplinan guru terhadap hasil 

belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

tahun 2012/2013?. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) kedisiplinan 

guru dalam mengajar terhadap siswa sebesar 69%, kedisiplinan guru 

dalam penggunaan perangkat pembelajaran sebesar 66%, dan 

kedisiplinan guru dalam sikap dan tingkah laku sebesar 60%, 2) hasil 

belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol yang diperoleh 

dari nilai raport semester 2 adalah baik, 3) ada pengaruh yang signifikan 

antara kedisiplinan guru terhadap hasil belajar PAI.
27

 

2. Tesis: “korelasi antara motivasi belajar dan lingkungan keluarga dengan 

prestasi belajar siswa bidang studi PAI di SMPN 1 Semarang Tahun 

                                                           
27

Lia Yuliani, Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol, (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2012). 
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Pelajaran 2011/2012” ditulis oleh Karsiani tahun 2012, Universitas 

Negeri Semarang, Rumusan masalahnya meliputi; 1) bagaimana 

deskripsi motivasi belajar, lingkungan keluarga dan prestasi belajar siswa 

bidang studi PAI SMPN 1 Semarang tahun 2012/2013?, 2) bagaimana 

korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi siswabidang studi PAI 

SMPN 1 Semarang tahun 2012/2013?, 3) bagaimana korelasi antara 

lingkungan keluarga dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI 

SMPN 1 Semarang tahun 2012/2013?, 4) bagaimana korelasi secara 

bersama-sama antara motivasi belajar dan lingkungan keluarga dengan 

prestasi belajar siswa bidang studi PAI SMPN 1 Semarang tahun 

2012/2013?. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) ada pengaruh yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar bidang studi 

PAI SMPN 1 Semarang, 2) ada pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan keluarga dengan prestasi belajar siswa bidang studi 

PAISMPN1 Semarang, 3) ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 

belajar dan lingkungan keluarga dengan prestasi belajar siwa bidang studi 

PAI SMPN 1 Semarang
28

 

3. Tesis: “Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Sekolah terhadap 

Prestasi belajar siswa SMPN 1 Demak” ditulis oleh Triyanto tahun 2012, 

IAIN Walisongo, rumusan masalahnya; 1) adalah pengaruh yang 

signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa SMPN 1 

Demak?, 2) adakah pengaruh yang signifikan antara disiplin sekolah 

                                                           
28

Karsiani, Korelasi Antara Motivasi belajar dan Lingkungan keluarga dengan Prestasi Belajar 

Akidah Akhlak siswaBidang Studi PAI SMP Negeri 1 Semarang, (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2012). 
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terhadap prestasi belajar siswa SMPN 1 Demak?, 3) adakah pengaruh 

yang signifikan antara motivasi belajar siswa SMPN 1 Demak. Hasil 

penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 

belajar dan disiplin sekolah terhadap prestasi belajar siswa SMPN 1 

Demak.
29

 

4. Tesis: “Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Fikih siswa kelas VII MTs Darul Huda 

Kabupaten Blitar tahun 2011/2012” ditulis oleh Uly Ulya tahun 2012, 

rumusan masalahnya adalah; 1) bagaimana pengaruh minat belajar 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran fikih siswa kelas VII MTs Darul 

Huda Kabupaten Blitar tahun 2011/2012, (2) bagaimana pengaruh 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran fikih kelas VII 

MTs Darul huda kabupaten Blitar tahun 2011/2012?, 3) bagamana 

pengaruh minat belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran fikih siswa kelas VII MTs Darul huda kabupaten Blitar 

tahun 2011/2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; ada pengaruh 

yang signifikan antara minat belajar dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar.
30

 

5. Tesis: “Pengaruh Tingkat Intelegensi dan Motivasi Belajar terhadap 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di SMPN 1 

Srengat dan SMPN 2 Srengat” ditulis oleh Nurhasanah Tahun 2013, 
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Triyanto, Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa 

SMPN 1 Demak, (Semarang: IAIN Walisongo, 2011).  
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Uly Ulya, Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Fikih Siswa kelas VII MTs Darul Huda Kabupaten Bitar, (Tulungagung: STAIN 
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Program Pascasarjana STAIN Tulungagung, rumusan masalahnya 

adalah; 1) bagaimana pengaruh tingkat intelegensi terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SMPN 1 Srengat dan 

SMPN 2 Srengat,  2) bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SMPN 1 

Srengat dan SMPN 2 Srengat, 3) adakah pengaruh tingkat intelegensi dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika di SMPN 1 Srengat dan SMPN 2 Srengat. hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tingkat 

intelegensi dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.
31

 

Dari beberapa penelitian yang peneliti sebutkan di atas, telah 

menyisakan ruang bagi peneliti untuk melakukan penelitian baru dengan 

tema yang hampir serupa dengan rumusan yang tentunya berbeda dari 

beberapa penelitian di atas. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh antara kedisplinan guru dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar, sehingga penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul pengaruh kedisiplinan guru Madrasah Ibtidaiyah dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
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Nurhasanah, Pengaruh Tingkat Intelegensi dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

siswa pada Mata pelajaran Matematika SMPN 1 Srengat dan SMPN 2 Srengat Tahun 2013”  

(Tulungagung: STAIN Tulungagung 2012” (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2013). 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu Kedisiplinan guru 

Madrasah Ibtidaiyah dan motivasi belajar sebagai variabel bebas 

(independent variable) disebut juga sebagai variabel X dan prestasi belajar 

(dependent variable) disebut juga sebagai variabel Y. 

Kedisiplinan Guru MI 

(Variabel X
1
) 

Prestasi Belajar 

(Y) 

Motivasi Belajar 

(X
2
) 


